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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian bakteri
Bacillus amyloliquefaciens dan penurunan dosis pupuk P anorganik terhadap
pertumbuhan tanaman sorgum mutan BMR. Penelitian dilakukan di kebun
Laboratorium Percobaan Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang,
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri dari 4 perlakuan dan 4
kelompok sebagai ulangan. Perlakuan terdiri dari: Po= Urea + KCI + 0% TSP + BPF;
P1=Urea + KCI + 50% TSP + BPF; P, = Urea + KCI + 75% TSP + BPF; P; = Urea +
KCI +100% TSP (Tanpa BPF). BPF adalah B. amyloliquefaciens berasal dari produk
Waretha dengan dosis 10 ml/lubang tanam dengan kerapatan 10’ cfu/gram.
Parameter yang diukur yaitu tinggi tanaman, diameter batang, panjang daun, lebar
daun, dan jumlah daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian bakteri
Bacillus amyloliquefaciens dan dosis pupuk fosfor berbeda pada semua parameter
menunjukkan hasil berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap tinggi tanaman (278,53-
291,39 cm), diameter batang (22,65-23,55 mm), panjang daun (108,40-114,05 cm),
lebar daun (7,91-8,30 cm) dan jumlah daun (9,03-9,33 helai). Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian bakteri B. amyloliquefaciens dan
dosis pupuk fosfor berbeda menghasilkan pertumbuhan tanaman sorgum mutan BMR
yang sama di tanah ultisol.
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